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Abstract - The application of the Student Worksheet (LKPD) based on the problem
solving method on the critical thinking skills of students in class X1 I1PA MAN 1
Manggarai. Thesis. Physics Education Study Program, Faculty of Teacher
Training and Education, University of Muhammadivah Makassar. Supervisor | Mr.
Muhammad Arsyad and Supervisor I Mrs. Salwa Rufaida.

This study aims to determine the effect of the Student Worksheet (LKPD)
based on the problem solving method on the critical thinking skills of students in
class XT1PA MAN | Manggarai on the matter of mechanical waves and light waves.
The research method uses Pre-Experiment with a one shot case study design. The
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population in this study were all class XTI IPAI MAN | Manggarai. The research
instrument development test used the validity test, the reliahility test and the
normality test, while the research hyvpothésis mt independent righthand t-

lest.
Based on the results
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dipunyai. Upaya- upaya yang bertujuan dalam membawa pengaruh yang baik
terhadap dunia pendidikan di Indonesia serta pada dasarnya merupakan usaha
sadar buat menumbuh kembangkan kemampuan sumber daya manusia peserta
didik dengan metode yang mendesak serta memfasilitasi aktivitas belajar

peserta didik itu sendiri.




Pertumbuhan dunia yang makin pesat serta pergantian dunia dalam

bermacam aspek kehidupan yang hendak ti ritu cepat vang menjadi tantangan

bangsa dalam mempersiapkan ges
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Mata pelajaran fisika ialah pelajaran berat serta sungguh- sungguh vang

tidak jauh dari perkara konsep, uraian konsep, penyelesaian soal-soal yang rumit
lewat pendekatan matematis serta pula dalam proses pembelajarannya terhadap

pengetahuannya akan materi fisik dengan metode berfikir yang kritis serta

penyelidikannya memerlukan tata cara, model dan strategi pendidikan yang tepat,




Pelaksanaan tata cara, model dan strategi pendidikan fisika diharapkan bisa

memberikan pengaruh terhadap keahliandberpikir kritis peserta didik MAN. |

berkembang jika diperoleh melalui proses belajar yakni dengan membaca pada arti
luas, yaitu tidak hanya membaca goresan pena melainkan membaca segala vang
implisit didalam ciptaan Allah swi.

Manusia, kaitannya dalam kehidupan sehari-hari dapat berinteraksi secara
aktif dan melakukan transtormasi dengan sesamanya tidak lain sebab ia memiliki




logika dan berpikir. Kemampuan berpikir kritis memerankan peranan penting pada

menganalisis, mensintesis, atau mengevaluasi pengamatan, pengalaman, refleksi,
penalaran. atau komunikasi serta berita yang dihasilkan sebagai panduan untuk
sebuah keyakinan. Perkembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik
sudah dimulai ketika berhubungan dengan dunia luar atau lingkungannya, sehingga
dengan begitu tersedia lahan untuk mengelolah perkembangan kemampuan berpikir




kritis peserta didik dalam mengatasi masalah vang dihadapi oleh peserta didik.

yang ada dengan melihat kondisi seperti yang dijelaskan di atas, juga masih terjadi
dalam pembelajaran fisika di MAN | Manggarai di mana peneliti adalah pendidik

mata pelajaran fisika di sekolah yang menjadi akses bagi peneliti. Peneliti
menemukan beberapa realitas yang terjadi dalam analisis hasil pembelajaran yang

berulang kembali dalam beberapa semester dengan melaksanakan pembelajaran




fisika di MAN | Manggarai diantaranya, kemampuan peserta didik untuk
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peserta didik yang berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang berisi
‘eksperimen sederhana guna memahami pembelajaran fisika yang didasarkan pada
metode problem soving. Kemampuan Berpikir Kritis adalah suatu kegiatan
melalui cara berpikir tentang ide atau gagasan yang berhubung dengan konsep vang

diberikan, vang akan diukur dengan tes kemampuan berpikir kritis dengan




menggunakan tes soal essay berdasarkan indikator: memberikan penjelasan

sederhana, membangun kemampuan dasg mbuat inferensi atau kesimpulan,
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2. Apakah terdapat pengaruh LKPD berbasis metode problem solving

terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas X1 IPA MAN |

Manggarai?




C. Tujuan Penelitian
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dalam  memberikan  materi  pelajaran.  LKPD  Berbasis

metode problem solving demi memberdayakan akal budi yang kritis dan

motivasi belajar untuk peserta didik.




3. Bagi Sekolah




//7, b LD \\\\

N ZETA ‘\

didalam pikirannya, schingga pelaku berpikir, yang memiliki kesadaran terhadap
masalah yang begitu banyak didalam pikirannya. niscaya ia akan mencari apa yang
dianggapnya sebagai masalah. Menurut Susanto (2013: 121-126), berpikir kritis
‘adalah suatu kegiatan melalui cara berpikir tentang ide atau gagasan vang

berhubung dengan konsep yang diberikan atau masalah yang akan diangkat.




11

Keterampilan berpikir kritis perlu dikembangkan dalam diri peserta didik karena

melalui keterampilan berpikir kritis, :/r idik dapat lebih mudah memahami
suatu konsep terutama kon :/,, \ jl.lEH merespon dengan
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diambilnya, menjawab pertanyaan mengapa keputusan misalnya itu diambil,
terbuka terhadap disparitas keputusan pendapat orang lain, dan mampu menyimak
alasan-alasan mengapa orang lain mempunyai pendapat keputusan vang berbeda.
Menjadi pemikir kritis wajib belajar buat bertanya mengenai diri kita, orang lain,

permasalahan keputusan yang diambil orang lain. Indikator berpikir Kritis

L
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mencakup hal-hal berikut: Pertama, Memahami permasalahan dan menekuni buat

menggunakan tujuan tertentu. bisa menganalisis menggeneralisasikan inspirasi-
inspirasi menurut pandangan yang ada, dan bisa menarik Konklusi dalam
merampungkan permasalahan secara teratur dengan menggunakan argumen vang
benar. Seseorang hanya bisa merampungkan permasalahan tanpa mengetahui
alasan konsep yang diterapkan maka dia belum bisa dikatakan mempunyai berpikir
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kritis. Berpikir kritis sebagai salah satu bentuk kemampuan berpikir, harus dimiliki
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insan yang aktif dalam menghadapi hal-hal belum diketahuinya maka dari itu
manusia harus mencari tahu sesuatu yang belum diketahuinya agar dapat
memahami dan bergerak secara progressif. Proses berpikir insan menciptakan
hubungan antara obyek menggunakan pengetahuan yang telah dimiliki pada wujud
pengertian atau pemahaman. Memikirkan sesuatu berarti mengarahkan diri pada
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obyek tertentu, menyadari secara aktif’ dan menghadirkannya dalam pikiran
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hipotesis, mengevaluasi hipotesis, menerapkan cara problem solving yaitu
mendapat atau menolak konklusi. Pengetahuan manusia begitu banyaknya atau
beragamnya schingga ia mesti menyeleksi pengetahuannya, agar kiranya
pengetahuan itu dapat diimplementasikan dan tentu pengetahuan itu, haruslah

beradaptasi dengan lingkungan yang menjadi implementasinya.
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2) Berpikir kreatif

Berpikir kreatif merupakan kem an jiwa menerima, memberi alasan

—_— /\ ng. Tahapan berpikir kreatif
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a) Kesimpulan analogi merupakan konklusi yang diambil menurut adanya
persamaan suatu insiden menggunakan insiden lainnva.
b) Kesimpulan induktif vaitu konklusi vang diambil menurut hal vang bersifat

spesifik ke hal yang bersifat generik,

¢) Kesimpulan deduktif merupakan konklusi yang ditarik atas insiden yang
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bersifat generik menuju insiden yang bersifat spesifik, model penarikan

konklusi deduktif merupakan mefiggunakan sikritisme, didalamnya masih

ada 3 (tiga) pendapat yai / \ is minor dan konklusi. Jadi,

pada konklusi / an premis minor.
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pendidik. Oleh karena itu, pendidik harus selektif dalam memilih metode

pembelajaran yang sesuai dengan materi yang diajarkan schingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai (Kurniawan, 2013:132). Pendidik. mesti cermat dalam

memilih metode pembelajaran yang diajarkan nantinya sehingga akan tercipta kelas
yang aktif dan implikasi dari aktif adalah mengembangkan kemampuan berpikir




6) Bersikap terbuka pada pendapat dan memberi pendapat. menciptakan
pertimbangan vang berdasarkan alasan, bukti, dan berani memberi

pandangan yang kritis.
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Indikator Berpikir Kritis, Menurut Ennis (Dalam Komalasari, 2014:267-

268). ada 5 (lima) indikator kl-rxn dalam lima kegiatan

melakukan pendekatan persuasive secara bertahap dan tidak memihak pada siapa

pun. Kesadaran ini juga akan mempengaruhi proses berpikir dan keadaan emosinya.
Kedua, mengontrol diri (self control) vang berarti setiap adanya suatu

permasalahan dari luar dirinya atau dari dalam dirinya mesti dikontrol oleh dirinya

sendiri agar proses berpikir tetap mengalami progressif. Ketiga, kemampuan




19

memotivasi diri sendiri yang berarti diri haruslah tetap mengalami progressif agar

2. Metode Pembelajaran Problem Solving
a. Teori Pembelajaran Problem Solving
1) Pengertian Problem Solving
Secara bahasa problem solving dengan berdasarkan 2 istilah yaitu problem
dan solves. Makna bahasa berdasarkan problem vakni“a thing that is difficult to
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deal with or understand”’ (Sesuatu yang sulit untuk ditangani atau dipahami), dapat
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kemampuan berpikirnya.

Peserta didik vang berpikir rasional pada umumnya akan menggunakan
prinsip-prinsip dan dasar-dasar pengertian dalam menjawab pertanyaan dan
masalah. Berpikir rasional peserta didik dituntut menggunakan logika untuk
menentukan sebab-akibat, menganalisa, menarik kesimpulan, dan bahkan
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menciptakan hukum-hukum (kaidah teoritis) dan ramalan-ramalan. Metode

pembelajaran problem solving adalah S ntoh pembelajaran yang melakukan

diikuti menggunaka
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solusi perkara yang efektif. jika kita berhasil menemukan sumber-sumber
dan akar-akar berdasarkan perkara itu.
¢) Evaluasi dan Pemilihan (Evaluation and Selection), Pada tahapan ini,

setiap individu dibagi pada banyak sekali kelompok untuk

mendiskusikan gagasan-gagasan atau cara-cara yang cocok untuk
perkara tersebut.
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d) Implementasi (Jmplememtation), Proses dalam tahapan ini sectiap

kelompok atau individu he mggup memilih cara mana yang akan

'
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d) Menghasilkan penyelesaian perkara disini, problem soiving menuntut
peserta didik untuk membentuk bagaimana cara atau taktik mana yang
baik untuk dipakai pada penyelesaian perkara yang dipelajarinya.

¢) Kolaborasi dengan memilih penyelesaian perkara, peserta didik

diperlukan untuk bekerja sama satu bersama dengan vang lain secara
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berpasangan atau pada kelompok kecil.

yang bernilai atau berguna bagi keperluan dikemudian hari. Metode ini
menaruh dasar-dasar pengalaman vang sederhana tentang bagaimana
cara-cara memecahkan perkara dan kecakapan ini dapat diterapkan bagi
keperluan menghadapi perkara-perkara lainnya didalam masyarakat.
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Problem solving melatih peserta didik dalam mencari berita dan mengecek

| \\\A\'h,/// »

peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir, pemecahan masalah, dan
keterampilan intelektual. Belajar adalah salah satu peran orang dewasa melalui
keterlibatan mereka dalam pengalaman nyata atau simulasi dan menjadi

pembelajaran yang tidak bergantung.
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menanggapi, dan berprilaku berdasarkan ilmu pengetahuan yang diperoleh peserta
didik dan teruji kebenarannya secara logis. Peserta didik yang besar rasa ingin
memahami, rasional, pengambilan keputusan. berpikir terbuka, kritis, objektif,
amanah dan rendah hati sebagai bentuk pada seorang bersikap yang bijaksana.

Seseorang menggunakan perilaku ilmiah yang tinggi bisa berpikir menggunakan
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logis selama melakukan pembelajaran, menggunakan pemikiran terbuka ia mampu

menerima pendapat orang lain, gkapkan apa yang sebenarnya,

ab-akibat, dan objektif. Hal

menyimpulkan sesuatu menggune /\ y
ini i A '/ \ LA bEIE_]amn dﬂﬂgﬂl’l
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peserta didik terfasilitasi menggunakan kegiatan-kegiatan percobaan yang
menggugah rasa ingin memahami peserta didik. Peserta didik merancang alat.
melakukan percobaan, mengamati jalannya percobaan berdasarkan LKPD yang
diberikan oleh pendidik kepada peserta didik yang menunjukan bahwa peserta didik

beratanggung jawab atas tugas-tugas yang diberikan. Peserta didik bersikap jujur
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dalam menuliskan data hasil percobaannya. Saat mendiskusikan hasil percobaan
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1) Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Trianto (2005:222) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah panduan
peserta didik yang digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau
pemecahan masalah. Lembar kerja peserta didik dapat berupa panduan untuk
latihan pengembangan aspek kognitif maupun panduan untuk semua aspek
pembelajaran dalam bentuk panduan eksperimen atau demonstrasi. LKPD
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merupakan petunjuk atau langkah-langkah untuk menyelesaikan tugas. Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah

n-lembaran berisi tugas yang harus

¢) Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih.
d) Memudahkan pelaksanaan pengajar kepada peserta didik.
3) Tujuan Penyusunan LKPD

Dalam hal ini paling tidak ada empat poin yang menjadi tujuan penyusunan
LKPD, yaitu (prastowo, 2014:205):

a) Menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk berinteraksi
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dengan materi vang diberikan.

b) Menyajikan tugas-tugas yang

kegiatannya. Selanjutnya, Kita berikan pertanyaan-pertanyaan analisis vang
membantu peserta didik untuk mengaitkan fenomena vang mereka amati dengan

konsep yang akan mereka bangun dalam benak mereka. LKPD yang membantu

peserta didik menerapkan dan mengintegrasikan,




h) Berbagai konsep yang telah ditemukan
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pelajaran. Selain sebagai pembelajaran pokok. LKPD ini juga cocok untuk
pengayaan.
e) LKPD yang berfungsi sebagai petunjuk praktikum
LKPD bentuk ini petunjuk petunjuk praktikum merupakan salah satu isi

(content) dari LKPD,
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6) Langkah-langkah membuat LKPD
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sebagai satu judul LKPD. Namun apabila diuraikan menjadi lebih dari 4 MP, maka

perlu dipikirkan kembali apakah perlu dipecahkan misalnya menjadi 2 judul LKPD.
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d) Penulisan LKPD

Penulisan LKPD dapat dilak

ukan‘dengan langkah-langkah sebagai berikut:
I) Perumusan :..-/\\
D pac ! an dari dokumen
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Agar pemahaman peserta didik terhadap materi lebih kuat, maka dapat
saja dalam LKPD ditunjukan referensi yang digunakan agar peserta
didik membaca lebih jauh tentang materi itu. Tugas-tugas harus ditulis

secara jelas guna mengurangi pertanyaan dari peserta didik tentang hal-

hal yang seharusnya peserta didik dapat melakukannya, misalnya
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tentang tugas diskusi. Judul diskusi diberikan secara jelas dan

didiskusikan dengan siapa, bésapiorang dalam kelompok diskusi dan

khususnya pada pelajaran fisika, sebagai akibatnya tujuan pembelajaran fisika tidak

sinkron menggunakan apa yang dibutuhkan. Upaya untuk melakukan perbaikan
pada aktivitas pembelajaran dapat dilakukan menggunakan beberapa macam cara
salah satunya ialah perbaikan metode pembelajaran yang digunakan pendidik dalam

mengajar. Penggunaan metode pembelajaran tidak seharusnya sama
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untuk seluruh mata pelajaran, karena dapat terjadi metode pembelajaran eksklusif

vang tidak cocok untuk mata pelajaran y;

Proses pembelajaran ﬁ
menerapkan metode e

\ singinan bila pendidik bisa

\«.-.. nateri vang  akan

& il

—— la r 2
1 pPersoais membal HBOLeSTS T




C. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian dari rumusan maéa ang diangkal antara lain :

mplian  berpikir kritis  dengan




Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah MAN | Manggarai, Kabupaten

Manggarai, provinsi Nusa Tenggara Timur dan waktu penelitian selama 1 (satu)
tahun dengan tahun ajaran 2021/2022.



B. Populasi dan Sampel

| 5\\\‘\\|':,‘,//

2 Y

\)
<
-
S a0

membuat konklusi, menghasilkan penjelasan vang lebih lanjut, dan
mengatur taktik serta teknik.
E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam mendukung keperluan penganalisisan data penelitian ini, peneliti

memerlukan sejumlah data pendukung yang berasal dari dalam maupun dari luar
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kelas X1 IPA MAN | Manggarai. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
adalah teknik tes kemampuan berpikirkr

emakai tes essay dengan jenis soal

FN e

.'9‘

¢ L) ‘['» 5

Teknik analisis data ialah suatu langkah yang paling menentukan dari suatu

penelitian, sebab analisis data berfungsi dalam menyimpulkan hasil penelitian.




I. Uji Pengembangan Instrumen

a. Uji Validitas

Validitas merupakan ukug i level-level kevalidan atau

/ \ [.atau valid apabila

mempunya berasal kata rely serta abilty. Pengukuran vang memiliki realibitas

tinggi dianggap menjadi sebuah pengukuran yang realibel. Realibitas memiliki
istilah atau nama lain yang sama dengan keterpercayaan, keterhandalan, kestabilan,
konsistensi digunakanlah spss dengan analisis Alpha Cronbach yang memiliki 15

butir soal,




Tabel 3.2 Kriteria Uji Reliabilitas

\Bl‘anO&'b Yo

A \\ ‘!’i /t R
Witii g/,
\Yu/ ////

(Sugiyono, 2012 :241)




2. Analisis data penelitian

a. Analisis statistik deskriptif

A’ \\\v“'hl//

M i ! .‘-“.-. ) 1 TS Vidn 2 earal
n : Banyak peserta didik MAN 1 Manggarai

b) Menghitung twune dengan ketentuan tersebut di atas yaitu
menggunakan uji t satu pihak, dimana yang akan digunakan adalah |

‘pihak kanan dengan rumus :
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b.  Analisis Uji Reliabilitas
Reabilitas berkenaan menggunakan konsistensi serta stabilitas data yang
dihasilkan. Sesuai spss menggunakan analisis realibilitas Alpha Cronbach yang
sudah dilakukan dapat diketahui nilai reliabilitas instrumen berada pada rentang

nilai 7y, < 0,70 sedangkan nilai reliabilitas 7rqe0-race = 0,875, maka instrumen




berpikir kritis memiliki tingkat realibilitas tinggi dan secara detailnya dapat dilihat

pada lampiran B.3.

¢. Analisis Uji Normalita

| Mean 831.68
Standar deviasi 9.12
Varians 83,227
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Berdasarkan tabel 4.1 bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas X1
IPA MAN 1 Manggarai dengan skor um sebesar 93,00, skor minimum
sebesar 67,00, skor ideal hesar 83.68. nilai standar

deviasi sebesar 9,12 d

Tabel 4.2 Di
T \ T
<@
0
\
Yo,
® a9,
‘ ¥
bearada p: 3
3. Uji X
S \
-\ 4 .
Uji hi Lesis
yang dict didik. ' iy n yang

dipemleh sebesar 7,52 sedangkan nilai tus sebesar 1,708, Maka H, dapat diterima

dan H, dapat ditolak. Untuk mengetahui secara detailnya lihat pada lampiran C.2.




B. Pembahasann

Penelitian ini ialah bentuk penelitiampra eksperimen yang menggunakan

\\m\lh./// g
\\*‘ \A“ o/ '//

termuat didalam LKPD dengan menjawab setiap pertanyaan berpikir kritis dengan

bantuan bahan ajar yang telah mereka pahami. Selanjutnya peserta didik diarahkan
untuk melakukan eksperimen beserta teman-teman kelompoknya sesuai petunjuk
percobaan yang tertera di pada LKPD. Peserta didik pada akiivitas percobaan,

selalu terlibat aktif didalamnya dan terlihat ketertarikan peserta didik dalam
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melaksanakan langkah-langkah percobaan yang menggunakan bantuan LKPD.
Beberapa peserta didik vang pada aktivit@s sebelumnya terlihat kurang antusias,

mulai terdorong untuk meli i akfif serta berpikir kritis dalam

peserta didik dengan memakai metode problem solving didukung oleh hasil

penelitian teoritis yang dikemukakan oleh Gagne (didalam Syaiful. 2016:17) yakni
“belajar merupakan perubahan yang terjadi dalam kemampuan yang terjadi setelah
‘ belajar secara terusmenerus (stimulus-respon)”. LKPD berbasis metode problem

solving merupakan cara lain untuk lebih mengefektifkan peserta didik dengan

o




a8

menggunakan metode pembelajaran problem solving agar peserta didik mampu

W

o
AN

¥ |

v 3
F3
E
S e®
S

cenderung mencari kesibukan lain seperti menulis, menggambar, mengobrol
hersama sahabat bahkan terdapat yang hanya terdiam schingga hasil belajar peserta
didik juga tidak terlalu baik maka dari itu, dengan adanya model pembelajaran

problem solving akan mengganti suasana kelas yang pasif menjadi aktif.

L
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lagi dengan sampel yang tidak selaras.
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Validator 1
Lemah
Validator 2
z (12
Lemah (1-2)
Kuat (3-4)
b 4
v A
<

D

)
D
D

. \
D
|. Kejelasan Kompetensi yang harus dicapai D
2. Tujuan pembelajaran  dirumuskan dengan _
D
Isi jelas dan operasional

3. Kejelasan materi yang akan disampaikan D
4. Kejelasan skenario pembelajaran D
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5. Kesesuaian instrument penilaian  yang
digunakan dengan kor i yang ingin 2 D
diukur
6, Kk 3 §]
b 4
R —_
¥ \ A
<
L)
\J
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] N
U
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D
AW ‘ b
Fo 2 D
Buku 3 D
Peserta 4. Teks dan llustrasi seimbang 3 D
didik 5. Jenis dan ukuran huruf sesuai 4 D
6. Memiliki daya Tarik 3 D
Isi Buku | 1. Kebenaran konsep / materi 4 D




Peserta 2. sesuai dengan K13, 4
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sesuai dengan taraf berpikir dan 4
kemampuan membaca dan usia peserta

didik.




58

'S, Menggunakan arahan dan petunjuk yang

jelas, sehingga <tidak  menimbulkan

N Aspek
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1. Kejelasan pem' mater

2. Sistem penomoran jelas

3. Jenis dan ukuran huruf sesua




4. Kesesuaian tata letak gambar, grafik
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belajar bagi peserta didik
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1. UJI VALIDIT
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ANALISIS UJI VALIDITAS

Tabeel B.1 Uji Validitas mengganakan Spss di kelos X1IPA MAN | Manggsrai
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Uji validitas item dari 15 soal yang telah diteskan kepada 25 orang peserta didik. dengan

menggunakan rumus Product moment.

T
Lady

L.

49  0.281 0.364
04ve | S0 027 v.iel




ANALISIS UJ1 REALIBILITAS
Data vang diperlukan :
Tabel B.3 Uji Realibilitas menggunakan Spss ¢ /A\n MAN | Manggarai
. = I| t I- - | - -
.:.]'. b | 2

Karena
Maka dapat diambil kesimpulan bahwa bulir item dinyatakan Falid. Berdasarkan tabel B.3.

Kriteria reliabilitas berada pada rentang nilai a > 0.374 sedangkan nilai reliabilitas a = 0,875,

maka instrumen berpikir kritis memiliki tingkat reliabilitas tinggi.




ANALISIS UJI NORMALITAS
Tabel B.4 Uji Normalitas Menggunakan Spsy di kelas XI IPA 1 MAN 1 Manggarai

Secara Random.







ANALISIS STATISTIK DESKRIPTIF

1. Jumlah Kelas (JK)=1+3.3 logn
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Tabel C.1 Skor Posttest Peserta Didik Kelas XI IPA MAN 1 Manggarai

2
3
4

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22

23

24

25




Tabel C.2 Mencari mean,standar deviasi, minimum dan maximum
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ANALISIS UJI HIPOTESIS

Tabel. C.2 Data Hasil Analisis Uji-t
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